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Alians Pelangi Antar Bangsa yang terdiri dari berbagai komunitas perkawinan campuran di dalamnya
adalah organisasi masyarakat sipil yang memiliki kepentingan dan misi yang sama untuk memperjuangkan
perubahan UU kewarganegaraan khususnya UU No. 62 Tahun 1958 yang dianggap masih mengandung
diskriminasi terhadap pelaku perkawinan campuran. Untuk mencapai tujuan ini APAB harus mendapatkan
dukungan DPR-RI agar perubahan UU No. 62 Tahun 1958 ini menjadi agenda untuk diubah sesuai proses
perubahan UU yang berlaku. Sehingga penelitian ini memfokuskan pada pertanyaan penelitian yaitu
bagaimana peran dari APAB dalam mempengaruhi proses pembentukan Undang-Undang No. 12 Tahun
2006 tentang K ewarganegaraan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut akan dijelaskan dengan menggunakan
konsep civil society, civil society organization, kelompok kepentingan, serta mekanisme proses
pembentukan undang-undang yang berlaku pada konteks penelitian. Penggunaan konsep tersebut didasarkan
pada asumsi bahwa APAB berperan sebagai sebuah kelompok kepentingan, salah satu bentuk dari

organisasi masyarakat sipil, dalam mempengaruhi proses pembentukan Undang-Undang No. 12 Tahun 2006
tentang Kewarganegaraan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam dengan narasumber yang
memiliki pengalaman dan pengetahuan langsung terhadap proses perubahan UU tersebut. Dalam
menjaankan upayanya, APAB menjalankan perannya dengan melakukan direct lobbying, information
campaign dan coalition building. Tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana peran APAB dalam
mempengaruhi proses pembuatan UU No. 12 Tahun 2006. Dari hasil penelitian terlihat bahwa APAB
dengan menjalankan perannya sebagai kelompok kepentingan berhasil mempengaruhi DPR-RI dalam
melakukan proses pembentukan Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 tentang K ewarganegaraan.

...... Alians Pelangi Antar Bangsais acivil society organization that consist of many mixed marriage
communities with common mission and objective, which isto change the Law No. 62 Y ear 1958 about
citizenship that was considered by them still consisted discriminative aspects toward mixed marriage
families. To reach this objective, APAB must attain the support of DPR (Peoples Representatives Board) to
put thisrevision of the Law N0.62 Y ear 1958 to be put into an agenda as the law that isto be revised by
DPR according to the existing law. In that case, this research focusing on a question on how is the role of
APAB ininfluencing the formation of Law No. 12 Y ear 2006 making process This research will be using
some concepts of civil society, civil society organization, pressure groups, and also the mechanism of law
making process that applied in this research context to answer that research question. Using these concepts
is based on a assumption that APAB role as a pressure group, one kind of acivil society organization, in
influencing the formation of Law No. 12 Y ear 2006 making process. This research uses qualitative approach
to the description. The information was obtained by conducting in depth interviews with the people who
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were the actors having the direct experience and the direct knowledge about the process of the formation of
the new law. In their effort, APAB applies political roles by doing direct lobbying, information campaigning
and coalition building. The study aimsto observe the role of APAB in influencing the formation of Law No.
12 Y ear 2006. The research shows that APAB was successful in influencing the formation of Law No. 12

Y ear 2006.



